Strategi Badan POM
Meningkatkan Keamanan
Produk yang Beredar di
Sektor Ritel

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan
Badan Pengawas Obat dan Makanan

Disampaikan pada acara Indonesia Retail Summit 2022
15 Agustus 2022

BADAN POM

M\ Y VT o

«H81 HEN
\\ VLR

w



2 &
77 i
¢ : . ’ o
i ?&
Wy

.
“ ‘
W L v ”- B,
Y 4 b LR
A\

.
T <y -
L AN A o2
: N3 WAL
2 ¢ 5 Ve AU
/ : (U
e . 3 o o RN
) N A A
T RN Lt T
W < L
B . 1
. N 3
7
« 1 “ .,4'
L
TR
e ‘. >
= 0y ~3
\
) r

SR\ T
\m‘l‘s y
\uf & /,‘/(,/ § : |
SNy | \ p W . 0 !
..\-» o R ¢
& % Ui /5
3—"\ L | i -'\

am——
. r dx? S e "—'
') a8 e —u—

L | P gl e
== e

- ﬂ —— e
— | g e — —
~“ : w‘"‘,’ ”
=] \k WA — S — | I —
e p— - — | —
oA it J W — | —
e — R—
i l___-__—— —— —

f | == i __—' —
s === :

BADAN

Menyelenggarakan tugas pemerintahan
i Ol bldang pengawasan Obat dan

Makanan sesualdengan ketentuan
peraturan perdndang undangan yang
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Sistem Pengawasan BPOM
Dukungan BPOM untuk Ritel

Dukungan Ekspor produk
pangan
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PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN MELALUI
UPT BADAN POM

BADAN POM

ﬂ} Balai Besar POM (21) “ Balai POM (13) Loka POM (39)




: PRODUKSI PANGAN DI WILAYAH INDONESIA

IMPOR

1

EKSPOR

Budidaya/penangkapan

Pangan olahan
primer/pengolahan

pascapanen pangan

Pangan olahan/
olahan tertentu

Distributor

Pangan siap
saji

BATAS NEGARA

Pengecer
Konsumen Restoran/catering/
Rumah Tangga warung makan
EKSPOR
-"“ PEREDARAN PANGAN DI WILAYAH INDONESIA
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3 PILAR SISTEM PENGAWASAN BADAN POM j

BADAN POM

PELAKU
USAHA

MASYARAKAT

Senantiasa memproduksi, Menegakkan peraturan dan Dapat melindungi diri dari

mengekspor dan mengimpor ketentuan perundang-undangan mengonsumsi produk yang
sesuai persyaratan berisiko membahayakan kesehatan



PENGAWASAN PRE & POST MARKET

PRE-MARKET POST-MARKET
EVALUATION EVALUATION

1) Pemeriksaan Sarana Produksi (sertifikasi
CPPOB)

Bahan Baku, BTP, Kemasan, Proses Produksi,
Format dan Arti Kode Produksi, Kedaluwarsa,
Penyimpanan, Distribusi

1) Pemeriksaan Sarana Produksi
Sarana dan proses produksi

2) Pemeriksaan Sarana Peredaran
Sarana, NIE, Kesesuaian Label, Traceability,

) o Bisnis Proses, Kesesuaian Penyimpanan dl|
2) Pemeriksaan Sarana Peredaran (Sertifikasi

SMKPO)
Kesesuaian Cara Peredaran Pangan Olahan
yang Baik (CPerPOB)

3) Evaluasi Pangan Ekspor/Impor

, ! 4) Sampling dan Pengujian Pangan
3) Evaluasi Registrasi Produk ‘ | Cemaran, Karakteristik Produk
Kesesuaian Jenis Pangan, Spesifikasi Bahan
Baku, BTP, Komposisi, Hasil Analisa, ,
Rancangan Label, Lainnya (terkait kliam, ING
Sertifikat Halal, HAKI, dll)

5) Label dan Iklan
Kesesuaian ketentuan dan Klaim




DUKUNGAN
BADAN POM
PADA RITEL




SMKP

sdarana peredaran

Peringati Hari Ritel Nasional, Badan POM
Ajak Pelaku Usaha Ritel Terapkan SMKPO

) 24 November 2021 14:51WIB @ Dilihat 826 Kali M Kerjasama dan Humas

Peraturan BPOM No. 21 Tahun 2021
L tentang Sistem Jaminan Keamanan
Pangan dan Mutu Pangan di Sarana

Ritel Nasional Ke-2 yang

diselenggarakan Asosiasi P d
Pengusaha Ritel Indonesia ere aran
(APRINDO) secara daring,

Selasa (23/11). Rangkaian

webinar yang mengangkat

tema  “Ritel Tangguh, Lampiran Peraturan:

UMKM Maju Indonesia

Bangkit” ini bertujuan mendukung kemajuan usaha pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pedoman CPerPOB

(UMKM).

Pada sektor ritel, keamanan pangan merupakan hal yang sangat penting. Dalam rangka Pedoman AUdit Internal

menjamin hal tersebut, Badan POM pada 15 Oktober lalu meluncurkan Peraturan Badan POM

Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penerapan Sistem Jaminan Keamanan dan Mutu Pangan Olahan Ketentuan Logo SIVI KPO

di Sarana Peredaran yang dilengkapi dengan Pedoman Audit Internal dan Pedoman Cara

Peredaran Pangan Olahan yang Baik (CPerPOB). -—

Sistem Manajemen Keamanan Pangan Olahan (SMKPO) merupakan Sistem Jaminan Keamanan
dan Mutu Pangan Olahan di Sarana Peredaran. Sistem tersebut disusun dan dikembangkan
melalui pengawasan berbasis risiko secara mandiri di sepanjang rantai peredaran pangan.

Dalam penerapannya SKMPO didasarkan pada 2 aspek utama yaitu penerapan Cara Peredaran
vang Baik serta implementasi audit internal. Bagi pelaku usaha vang telah menerapkan SMKPO ‘




PROACTIVE
CONTROL

AUDIT
 INTERNAL |

- sMKP)

6 bulan sekall




SMKP

sarana peredaran
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BADAN POM

SARANA RITEL
YANG TELAH
TERSERTIFIKASI
SMKPO

Dari 425 sertifikat SMKPO yang telah diterbitkan
selama tahun 2021 sampai sekarang, sebanyak 301

(75%) sertifikat untuk sarana ritel.




Pengawasan Sarana Peredaran

J

BADAN SMKPO)

N
Sertifikasi 22 O=
SMKPO |°° > ==
S L, O
= Sertifikasi Penerbitan Sertifikat Pengawasan Mandiri Evaluasi Pelaporan
Pelaku usaha mengajukan BPOM menerbitkan Pelaku usaha BPOM mengevaluasi
T Cé, melalui E-sertifikasi secara elektronik melaksanakan audit hasil Al pelaku usaha
il ‘94‘6\ internal (Al) min. 6 bulan
Sarana Peredaran 9@,}‘ sekali dan melaporkan
(Ritel Modern dan %e@‘ /
tradisional, L
distributor, importir)
1;
a ;‘ ﬁ ﬁ
. Pemeriksaan Sarana Pemberian TindakLanjut
Prioritasi Sarana : _
_ UPT/BPOM melakukan pemeriksaan UPT/BPOM menerbitkan
UPT Menyusun sarana prioritas L : . : :
sesual prioritas yang disusun tindak lanjut sesuai pedoman

kan diperik
yang akanh diperiksa dan/atau atau kasus/pelanggaran



BENTUK DUKUNGAN BADAN POM

TERHADAP RITEL

Peringati Hari Ritel Nasional, Badan POM
Ajak Pelaku Usaha Ritel Terapkan SMKPO

24 November 2021 14:51 WIB @ Dilihat 826 Kali M Kerjasama dan Humas

Jakarta - Badan POM
hadir dalam Webinar Hari
Ritel Nasional Ke-2 yang
diselenggarakan  Asosiasi
Pengusaha Ritel Indonesia
| | (APRINDO) secara daring,
| ‘\j ' ‘ Selasa (23/11). Rangkaian
) webinar yang mengangkat
iabatican Makansty s+ tema  “Ritel  Tangguh,
= o UMKM  Maju Indonesia
Bangkit” ini bertujuan mendukung kemajuan usaha pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM).

Pada sektor ritel, keamanan pangan merupakan hal yang sangat penting. Dalam rangka
menjamin hal tersebut, Badan POM pada 15 Oktober lalu meluncurkan Peraturan Badan POM
Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penerapan Sistem Jaminan Keamanan dan Mutu Pangan Olahan
di Sarana Peredaran yang dilengkapi dengan Pedoman Audit Internal dan Pedoman Cara
Peredaran Pangan Olahan yang Baik (CPerPOB).

Sistem Manajemen Keamanan Pangan Olahan (SMKPO) merupakan Sistem Jaminan Keamanan
dan Mutu Pangan Olahan di Sarana Peredaran. Sistem tersebut disusun dan dikembangkan
melalui pengawasan berbasis risiko secara mandiri di sepanjang rantai peredaran pangan.
Dalam penerapannya SKMPO didasarkan pada 2 aspek utama yaitu penerapan Cara Peredaran
vang Baik serta implementasi audit internal. Bagi pelaku usaha vang telah menerapkan SMKPO

Ritel Pangan, Ujung Tombak Keamanan
Pangan

25 Juni 2020 17:24 WIB @ Dilihat 1387 Kali M Kerjasama dan Humas

&

Jakarta - World Food Safety Day
(WSFD) diperingati tanggal 7 Juni

setiap tahunnya. Sebagai rangkaian
peringatan WSFD tahun 2020 ini,
Badan POM menyelenggarakan Focus

Group Discussion (FGD) vyang
mengangkat tema  “Penerapan
Sistem Jaminan Keamanan Pangan
dan Mutu Pangan di Ritel Pangan”
Kamis (25/06). FGD yang dikemas
dalam bentuk seminar online/webinar dan dibuka oleh Kepala Badan POM ini dihadiri Ketua

Asosiasi Profesi Keamanan Pangan Indonesia Roy A. Sparringa, Ketua Umum Asosiasi
Pengusaha Ritel Indonesia Roy Nicholas Mandey, Ketua Umum Asosiasi Pengelola Pasar
Indonesia Y. Joko Setiyanto, serta perwakilan dari pelaku usaha dan stakeholder terkait.

“Ritel pangan menjadi ujung tombak keamanan pangan, sebelum produk pangan tersebut
diperoleh dan dikonsumsi masyarakat. Karena itu, sangat tepat jika peringatan WSFD tahun
2020 secara khusus mengangkat tema kampanye Safe Food in Market Place,” tegas Kepala
Badan POM RI, Penny K. Lukito. Sementara itu, sesuai dengan tema global WSFD yaitu Food
safety, Everyone’s Business, maka pemerintah dan pelaku usaha pangan memiliki peran dan
tanggung jawab terhadap keamanan pangan selama di peredaran untuk memastikan pangan
tetap aman di sepanjang rantai pangan.

Ajak Masyarakat Menjadi Konsumen Cerdas
Melalui KIE Ritel dan Pameran

13 November201913:12WIB @ Dilihat 1119 Kali M Balai Besar/Balai POM » Yogyakarta

YOGYAKARTA. Dalam
rangka meningkatkan
pengetahuan, sikap dan
perilaku dalam memilih
dan membeli produk obat
dan makanan yang aman,
pada hari Sabtu (9/11)
BBPOM di  Yogyakarta
melaksanakan  kegiatan
Komunikasi, Edukasi dan
Informasi (KIE) Ritel dan Pameran di Transmart Carefour Maguwoharjo Sleman dengan tema ”
Aksi 911 Pesan Cek KLIK untuk Pengunjung Supermarket’.

Selain di stand pameran, Kepala BBPOM di Yogyakarta Rustyawati beserta tim juga
melaksanakan penyuluhan secara langsung tentang pentingnya selalu melakukan Cek KLIK
sebelum belanja kepada pengunjung supermarket. Kegiatan ini juga dimaksudkan untuk
meningkatkan peran serta aktif pelaku usaha dalam pengawasan obat dan makanan. Kegiatan
diawali dengan pemeriksaan produk (inspeksi) oleh Bidang Pemeriksaan, dilanjutkan dengan
pemasangan materi edukasi pada display counter pada produk obat dan makanan di sarana
ritel.




DUKUNGAN
BADAN POM
TERKAIT
EKSPOR




KEIKUTSERTAAN DALAM PROGRAM INDONESIA SPICE UP THE WORLD

WEBINAR

o EEEEEEEEETETT Keikutsertaan Badan POM dalam Program

JUMAT, 12 MARET 2021

puligmihdl “Indonesia Spice Up The World” untuk mendorong
B g kuliner Indonesia (khususnya bumbu dan rempah) untuk
masuk ke pasar mancanegara, khususnya negara-negara di
Australia dan Afrika melalui berbagal kegiatan: webinar, forum
komunikasi,bimbingan teknis, dan penyusunan pedoman
ekspor bumbu

Webinar

P(lOIll usm mm muu
DALAM RANGKA PROGRAM




PELATIHAN TERPADU UKM PANGAN OLAHAN (UMKM Go Export)

VELATINAN TERPADU
UKM PANGAN OLAHAN GO EXPORT

Kegiatan dilakukan pada tanggal 8-9 Oktober 2021
(webinar) dan Oktober- November (coaching),

dengan rincian materi pelatihan sebagai berikut:

« Manajemen Ekspor: Penyusunan Rencana
Ekspor Pangan Olahan, Tata Cara Mencari
Buyer dan Promosi Produk, termasuk melalui
E-Commerce, Tips dan Trik Negosiasi,
Membuat Perjanjian Kerja Sama dengan
Buyer.

« Coaching dan mentoring kegiatan spesifik
ekspor pangan selama 6 minggu : Pelatihan
Kepabeanan, Pelatihan Onboarding di
Marketplace, Pelatihan
Perizinan/Pengawasan Pangan Olahan.

Deputi lll - BPOM

JAKARTA, 21-10-2021

Pelatihan Terpadu UKM Pangan Olahan GO EXPORT

Deputi Bidang Pengawasan Pangan Olahan

BPOM & SEKOLAH EKSPOR

Total peserta pelatihan saat webinar mencapai 500
orang, sedangkan pada pertemuan mingguan
jumlah peserta mencapai 100-200 orang.

PELATINAN TERPADY
UKM PANGAN OLAMAN GO EXP0




KEIKUTSERTAAN DALAM DUBAI WORLD EXPO 2020 (25 FEBRUARI-3

MARET 2022)

.....

Kegiatan yang Dilakukan:

1. Seminar

2. Business Forum dengan Ministry of
Agriculture and Forestry, Turkey

3. Business Matching antara 19 pelaku
usaha pangan olahan asal Indonesia v A
dengan 9 potential buyer dari UEA - Arab
Saudi - Qatar

4. Rolling Exhibition 50 produk pangan
olahan dari 20 pelaku usaha




Export
8
eCd om o Id J}/ Consultation BERANDA REGULASI & POTENSI PASAR  PETUNJUK EKSPOR~
. oV Desk
BADAN POM
— BADANPOM
Ubeh Password | Keluar [/ HALOBPOM@POM.GOID ', HALOBPOM 1500533
NEGARA ¥ DOKUMEN
Export
Consultation BERANDA REGULASI & POTENSIPASAR  PETUNJUK EKSPOR+ TESTIMONI FAQ KONTAKPENTING HUBUNGI KAMI PETA SITUS AFRIKA SELATAN Potensi Pasar Ekspor di Afrika Selatan
BADAN PO Desk
ALJAZAIR Informasi Terkait Penerapan 20 Barcode di Aljazair
w 7 it Regulasi Ekspor Produk Di Aljazair
O L& X
| ' 0 AMERIKA SERIKAT Nutrition and Supplement Facts Label
0 : | COVID-19 Guidance Food Establishment Closures

Regulasi Pangan di Amerika Serikat

ESK (ECD) BADAN POM Regulasi Ekspor Produk di Amerika Serikat

'
’

ANGOLA Akses Pasar dan Gambaran Potensi Ekspor di Angola
Daftar Distributor Obat dan Makanan di Angola
19 Regulasi Ekspor Produk di Angola
AUSTRALIA Regulasi dan Penggolongan Vitamin D di Australia

Regulasi Penggunaan Aditif Makanan
Pengaunaan Aditif Makanan berdasarkan Jenis Makanan
Penggunaan Aditif Makanan sesuai dengan GMP

BAHRAIN Akses Pasar dan Gambaran Potensi Ekspor di Bahrain
Daftar Distributor Obat Dan Makanan di Bahrain
Regulasi Ekspor Obat Dan Makanan di Bahrain




KESIMPULAN

. Pelaku usaha, Pemerintah dan Konsumen harus bersinergi dalam perkuatan
pengawasan Obat dan Makanan di negara kita ini, begitu juga dengan produk
Indonesia yang diekspor ke negara-negara tujuan ekspor, agar produk kita diterima
dengan baik di negara tujuan tersebut.

. Selaras dengan semangat Undang Undang Cipta Kerja, sistem pengawasan Badan POM
mendorong kemudahan perizinan berusaha dan tetap memastikan Obat dan Makanan
beredar aman dan bermutu.

. Melalui program sertifikasi SMKPO diharapkan pelaku usaha dapat memiliki sistem
jaminan mutu dan keamanan pangan olahan di sarana peredaran dan secara mandiri
melakukan pengawasan terhadap produk pangan olahan yang diproduksi dan
diedarkan.

. Badan POM secara terus menerus memberikan dukungan untuk mendorong ekspor
pangan melalui program dan pelatihan terpadu kepada pelaku usaha dan bersinergi
dengan Kementerian/Lembaga terkait.



Terima kasih,
Ayo sertifikasi
SMKPO!

Whatsapp Number
e 0812-2331-9544

Questions or
Email Address
comments? =Rl

Get in touch!

Webchat
=

peredaranpangan.pom.go.id




